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SUMMARY

MALINDA FITRIANI. The Effectiveness of Some Plant Extracts as Botani
Fungicides for Controlling Leaf Fall Diseases Pestaloptiosis sp. (Supervised by
Nurhayati)

Rubber plant are plantation crops that grow in various parts of Indonesia.
Almost all parts of the plant will be the target of infection from plant diseases, one of
which is the rubber leaf fall disease Pestalotiopsis sp. Disease control from rubber
leaf fall of Pestalotiosis sp. environmentally friendly by using botanical pesticides
derived from plant extracts. The purpose of this study was to determine the
effectiveness of extracts from galangal (Alpinia galanga), citronella leaves
(Cymbopogon nardus), and turmeric (Curcuma longa), as vegetable fungicides used
for alternative control of rubber leaf fall disease. This study used a Randomized
Block Design (RAK) which consisted of 7 replications. Parameters observed were
incubation period, intensity of attack, percentage of attack, number of spots and
number of fallen leaves.

Based on the results of the study, it showed that from several extracts used,
namely galangal, extract, citronella leaf rxtract and turmeric extract which had the
potential to inhibit the growth of Pestalotiopsis sp. in controlling rubber leaf fall
disease, namely galangal extract, because galangal has an active compound of volatile
oil that can inhibit the growth of pathogenic fungi.
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RINGKASAN

MALINDA FITRIANI. Efektivitas beberapa ekstrak tanaman sebagai fungisida
nabati untuk mengendalikan penyakit gugur daun karet Pestalotiopsis sp. (Dibimbing
oleh Nurhayati).

Tanaman Karet merupakan tanaman perkebunan yang tumbuh diberbagai
wilayah Indonesia. Pada tanaman karet hampir seluruh bagian akan menjadi sasaran
infeksi dari penyakit tanaman, salah satunya adalah penyakit gugur daun Kkaret
Pestalotiopsis sp. pengendalian penyakit dari gugur daun karet Pestalotiopsis sp.
yang ramah lingkungan dengan menggunakan pestisida nabati yang berasal dari
ekstrak tanaman. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui effektivitas
ekstrak dari lengkuas (Alpinia galanga), daun serai wangi (Cymbopogon nardus), dan
kunyit (Curcuma longa), sebagai fungisida nabati yang digunakan untuk alternatif
pengendalian penyakit gugur daun karet. Penelitian ini menggunakan Rancangan
Acak Kelompok (RAK) yang terdiri dari 7 ulangan. Parameter yang diamati adalah
masa inkubasi, intensitas serangan, persentase serangan, jumlah bercak dan jumlah
daun gugur.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa dari beberapa ekstrak yang
digunakan yaitu ekstrak lengkuas, ekstrak daun serai wangi dan ekstrak kunyit yang
berpotensi menghambat pertumbuhan Pestalotiopsis sp. dalam mengendalikan
penyakit gugur daun karet yaitu ekstrak lengkuas, karena lengkuas memiliki senyawa
aktif minyak atsiri yang dapat menghambat pertumbuhan jamur patogen.

Kata kunci : Tanaman Kkaret, gugur daun, ekstrak
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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Tanaman karet merupakan tanaman perkebunan yang tumbuh diberbagai
wilayah di Indonesia. Tanaman karet memiliki peran yang sangat besar dalam
perekonomian Negara Indonesia. Penduduk Indonesia banyak mengandalkan
tanaman karet sebagai komoditas penghasil getah. Tanaman karet ini tidak hanya di
usahakan oleh Perkebunan — perkebunan besar milik Negara tetapi juga diusahakan
oleh swasta dan rakyat

Penyakit karet menyebabkan kerugian yang sangat besar dalam produksi
secara ekonomi dengan jumlah miliaran rupiah dan biaya yang sangat mahal dalam
mengendalikan penyakit karet tersebut, jika di jumlahkan total kehilangan produksi di
setiap tahunnya akibat dari penyakit karet yaitu 5-15 % (Saputra, 2019).

Penyakit gugur daun karet atau Pestalotiopsis sp ini biasanya dimulai pada
daun muda yang kemudian berkembang menjadi gejala seperti bintik-bintik cokelat
dipelepah daun. Infeksi mengembang menjadi memanjang dan berwarna hitam dan
kemudian menyebabkan gugur daun(Maryani & Astuti, 2019).

1 Universitas Sriwijaya



1.2 Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimana potensi
beberapa ekstrak tanaman yang digunakan sebagai fungisida nabati dalam
mengendalian penyakit gugur daun karet Pestalotiopsis sp.
1.3 Tujuan

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui berpotensikah
ekstrak dari lengkuas (Alpinia galanga), daun serai wangi (Cymbopogon nardus) dan
kunyit (Curcuma longa) sebagai fungisida nabati yang digunakan untuk alternatif
pengendalian penyakit gugur daun karet Pestalotiopsis sp.
1.4 Hipotesis

Hipotesis penelitian ini adalah diduga ekstrak dari lengkuas (Alpinia
galanga), daun serai wangi (Cymbopogon nardus) dan kunyit (Curcuma longa)
berpotensi dalam mengendalikan penyakit gugur daun karet Pestalotiopsis sp.
1.5 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah untuk memberikan informasi
tentang beberapa ekstrak tanaman yang dapat digunakan sebagai alternatif

pengendalian untuk mengurangi penggunaan fungisida sintetis.
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